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ABSTRAK

Pengembangan kemampuan mengenal lambang bilangan menjadi hal krusial yang perlu dikembangkan untuk anak usia dini
sebagai landasan dalam memahami konsep matematika pada jenjang pendidikan selanjutnya. Namun, masih terdapat sebagain
anak usia dini yang belum menguasai kemampuan tersebut. Tujuan dari penelitian ini yaitu meningkatkan kemampuan
mengenal lambang bilangan pada anak usia 5-6 tahun dengan pemanfaatan media kartu angka. Metode yang dipergunakan
yaitu penelitian tindakan kelas (PTK) melalui subjek sebanyak 20 anak di kelompok B. Indikator yang digunakan meliputi
kemampuan menyebutkan lambang bilangan 1-10, menggunakan lambang bilangan untuk berhitung, serta mencocokkan
lambang bilangan dengan bilangan. Penelitian dilaksanakan dalam dua siklus dengan tiga pertemuan di tiap siklus. Teknik
pengumpulan data mencakup unjuk kerja, observasi, wawancara, serta dokumentasi. Data dianalisis secara kuantitatif dan
kualitatif melalui triangualasi sumber. Hasil yang didapat menjelaskan terdapatnya peningkatan dari kemampuan mengenal
lambang bilangan dari 25% pada pratindakan menjadi 55% di siklus I, serta menjadi 90% di siklus II, yang telah melampaui

batas ketuntasan minimal sebesar 75%. Sehingga, media kartu angka terbukti efektif untuk meningkatkan kemampuan
mengenal lambang bilangan anak usia 5-6 tahun.

Kata Kunci: mengenal lambang bilangan, kartu angka, usia 5-6 tahun, anak usia dini

ABSTRACT

The development of the ability to recognize number symbols is very important to be developed in early childhood as a
foundation for understanding mathematical concepts at the next level of education. However, there are still some early
childhood children who have not mastered this ability. The purpose of this study is to improve the ability to recognize number
symbols in children aged 5-6 years through the use of number card media. The method used is classroom action research with
20 children in group B as subjects. The indicators used include the ability to name the number symbols 1-10, use number
symbols to count, and match number symbols with numbers. The study was conducted in two cycles with three meetings in each
cycle. Data collection techniques include performance, observation, interviews, and documentation. Data were analyzed
quantitatively and qualitatively through source triangulation. The results of the study showed an increase in the ability to
recognize number symbols from 25% in the pre-action to 55% in cycle I, and has reached 90% in cycle II, which has exceeded
the minimum completion limit of 75%. Thus, number card media has proven effective in improving the ability to recognize
number symbols in children aged 5-6 years.

Keywords: number symbol recognition, number cards, ages 5-6 years, early childhood

PENDAHULUAN

Pendidikan anak usia dini (PAUD) memainkan peranan yang penting untuk
membentuk dasar perkembangannya anak secara menyeluruh. Pembelajaran dalam
lembaga PAUD memiliki capaian pembelajaran yang mengintegrasikan berbagai aspek
perkembangan anak meliputi nilai moral dan agama, sosial emosional, fisik motorik,
bahasa, nilai pancasila, dan serta kognitif. Capaian pembelajaran penting yang perlu
dicapai anak usia dini salah satunya yaitu perkembangan kognitif. Bisa dijelaskan
perkembangan kognitif merupakan perubahan yang terjadi untuk memahami, mengolah
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informasi, menyelesaikan permasalahan, serta memahami suatu hal yang terjadi dalam
rentang kehidupan manusia (Marinda, 2020).

Anak dengan rentang umur 5-6 tahun sedang berada pada fase pertumbuhan
kognitif secara signifikan, dimana anak di pada fase ini mulai mengembangkan
kemampuan berpikir simbolik. Rifmasari et al. (2022) berpendapat bahwa aspek
kognitif akan membentuk kemampuan anak usia dini dalam berpikir matematika yang
bisa digunakan setiap hari maupun setiap saat dikehidupannya. Matematika ada dalam
setiap jenjang kehidupan manusia mulai dari anak-anak sampai dewasa. Secara tidak
langsung matematika telah menjadi bagian dari hidup manusia. Berdasarkan hal
tersebut, maka anak usia dini perlu untuk dikenalkan pada pengenalan matematika.
Salah satunya yaitu melalui mengenal lambang bilangan.

Kemampuan mengenal lambang bilangan merupakan suatu hal yang krusial
untuk ditingkatkan pada anak usia dini sebagai fondasi dalam kemampuan matematika.
Sehingga melalui penguasaan kemampuan tersebut anak akan memiliki kesiapan yang
lebih baik dalam memahami berbagai operasi bilangan yang lebih rumit pada jenjang
pendidikan selanjutnya. Piaget dalam (Mumayizah, 2019) berpendapat bahwa
kemampuan kognitif pada anak berusia 5-6 tahun mencakup pemahaman anak untuk
mengerti angka yang membuatnya bisa mengidentifkasi lambang bilangan, mulai bisa
menyelesaikan permasalahan yang dihadapinya dalam keseharian, anak paham dengan
sebab akibat, serta bisa memperlihatkan kegiatan dengan sifat menyelidik dan
eksploratif. Pengenalan lambang bilangan ini krusial dikembangkan pada anak berusia
dini sebagai fondasi kemampuan matematika, yang nantinya akan berguna untuk
membantu anak memahami operasi matematika di jenjang pendidikan berikutnya.

Kemampuan anak dalam mengenali simbol-simbol bilangan dikenal sebagai
kemampuan mengenal lambang bilangan. Penguasaan mengenai lambang bilangan dan
huruf krusial untuk dikembangkan oleh anak berusia 5-6 tahun, sebab hal tersebut
merupakan langkah awal bagi mereka untuk membaca, menulis, serta menghitung
sehingga nantinya tidak mendapati kesulitan pada jenjang pendidikan berikutnya.
Seorang anak bisa dinyatakan memiliki kemampuan mengenal lambang bilangan bila
telah memenuhi ketiga indikator kemampuan mengenal lambang bilangan. Menurut
Indayani (2020) tiga cakupan perkembangan kognitif mengenal lambang bilangan yang
perlu dicapai anak berusia 5-6 tahun, diantaranya 1) Menyebutkan lambang bilangan
1-10, 2) Menggunakan lambang bilangan untuk berhitung, dan 3) Mencocokkan
lambang bilangan dengan bilangan.

Tetapi nyatanya sesuai dengan hasil wawancara serta observasi yang
dilaksanakan pada TK Aisyiyah 7 Kartopuran ditemukan bahwa kemampuan mengenal
lambang bilangan pada anak masih belum maksimal. Hal ini ditunjukkan 20 anak dari
kelompok B berusia 5-6 tahun, dimana 8 anak perempuan serta 7 laki-laki masih belum
mencapai indikator yang telah ditetapkan. Mengenal lambang bilangan oleh anak
biasanya hanya sebatas dihafal tanpa memahami maknanya, Sehingga seringkali salah
dalam menyebutkan lambang bilangan. Anak kesulitan saat diperintahkan
menyebutkan lambang bilangan 1-10, terutama ketika menyebutkan “6” serta “9”.
Proses membilang pada anak juga belum tepat, ketika diminta untuk menggunakan
lambang bilangan untuk berhitung terdapat ketidaktepatan antara cara pengucapan dan
banyaknya benda yang mereka hitung, serta anak-anak masih mengalami kebingungan
sehingga anak sering tertukar ketika diminta untuk mencocokkan lambang bilangan
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dengan bilangan 1-10.

Bersumber dari kondisi lapangan tersebut, didapati kemampuan anak untuk
mengenal lambang bilangan cenderung rendah dikarenakan masih belum menggunakan
media yang konkret pada pembelajaran, dimana dalam konteks ini pengenalan lambang
bilangan pada anak berusia 5-6 tahun masih bersifat absrak dan belum mempergunakan
media dalam mengonkretkan materi yang diberikan. Upaya untuk meningkatkan
kemamapuan mengenal lambang bilangan ini bisa dilaksanakan dengan pengembangan
media pembelajaran.

Rupnidah & Dadan (2022) berpendapat bahwa media pembelajaran yaitu
seluruh hal yang bisa dipergunakan dalam membantu penyampaian materi oleh guru.
Tanpa adanya media pembelajaran, penjelasan mengenai materi akan sulit untuk
dimengerti oleh anak. Sehingga penggunaan media pembelajaran sangat penting karena
mampu membantu anak agar paham dengan suatu hal yang berkonsep abstrak,
termasuk dengan mengenal lambang bilangan. Selain itu tanpa media tersebut, aktivitas
yang dilakukan akan terasa pasif dan membosankan bagi anak (Sari & Linda, 2020).

Media pembelajaran yang dianggap tepat dalam mempermudah anak untuk
mengenal lambang bilangan salah satunya yaitu media kartu angka. Kartu angka yaitu
sebuah media atau alat bantu belajar yang terbuat dari pemanfaatan kertas menjadi
sebuah kartu berisikan lambang bilangan yang mempunyai arti dan makna tertentu.
Belajar mempergunakan kartu angka bergambar mampu memerikan suasana yang
menyenangkan serta mempermudah siswa dalam melihat serta mengetahui materi yang
mereka akan pelajari, media ini juga menyajikan sebuah pengalaman nyata serta bisa
diulangi terus-terusan, melalui media ini bisa mengatasi batasan, waktu dan ruang
sekaligus membuat suasana dari pelaksanaan pembelajaran menjadi lebih hidup (Tai et
al., 2021).

Scalise et al. (2020) berpendapat bahwa kartu angka mampu mengembangkan
kemampuannya anak usia dini usia prasekolah dalam mengidentifikasi angka. Hal
tersebut ditunjukkan dari sebagian besar anak yang diteliti mengalami peningkatan
kemampuan identifikasi angka setelah berpartisipasi dalam pembelajaran melalui
media kartu angka. Interaksi berulang yang tercipta ketika anak berkegiatan dengan
kartu angka akan memberikan kesempatan pada anak untuk memperkuat
keterampilannya dalam berhitung, identifikasi angka dan pemahaman besaran numerik.
Selain itu, kartu angka dapat membantu meningkatkan fokus dan perhatian anak. Kartu
angka memberikan kesempatan bagi anak-anak untuk mengembangkan strategi
pemecahan masalah, seperti menghitung objek atau menggunakan metode visual untuk
mengingat angka. Melalui kartu angka akan terjadi interaksi sosial dengan orang
dewasa atau sesama anak, yang mampu mendorong motivasi serta keterlibatan anak
pada aktivitas belajar matematika.

Hal ini dipertegas oleh penelitian sebelumnya yang membuktikan bahwasanya
media kartu angka mampu mengembangkan kemampuan mengenal lambang bilangan,
dengan mempergunakan media ini mampu membentuk minat anak untuk belajar,
kemudian sifatnya menarik sehingga akan memberikan rangsangan untuk pikiran anak
serta memiliki antusiasme tinggi untuk belajar (Jannah, 2021). Selaras terhadap
penelitian yang memperlihatkan anak mampu mengembangkan kemampuannya untuk
mengenal lambang bilangan dengan memanfaatkan pengunaan kartu angka sebagai
media belajar, karena penggunaan kartu angka dianggap lebih menarik dan efisien
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sehingga mampu memotivasi dan mendorong anak agar terus belajar sekaligus
memperdalam pemahamannya dalam mengenal lambang bilangan (Fransiska &
Khotimah, 2023).

Sesuai permasalahan serta penelitian sebelumnya yang telah dijelaskan, peneliti
di sini akan melaksanakan sebuah penelitian dengan judul “Meningkatkan Kemampuan
Mengenal Lambang Bilangan Anak 5-6 Tahun Melalui media Kartu Angka”.
Perbedaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada subjek serta fokus
penelitian yang berbeda. Pada penelitian ini subjek yang diteliti merupakan anak
kelompok B usia 5-6 tahun. Penelitian juga menggunakan pendekatan yang berbeda
dengan penelitian sebelumnya yang lebih menekankan pada pengaruh atau peranan
media secara umum, sedangkan penelitian ini menekankan pada proses peningkatan
kemampuan mengenal lambang bilangan melalui penerapan langsung media kartu
angka sehingga dapat memberikan gambaran yang lebih rinci dan aplikatif untuk
pembelajaran. Persamaan penelitian ini dengan penelitian sebelumnya terletak pada
upaya untuk merangsang kemampuan anak usia dini dalam mengenal lambang bilangan
melalui media pembelajaran.

METODE PENELITIAN

Jenis Penelitian ini merupakan Penelitian Tindakan Kelas (PTK) melalui
pendekatan kualitatif serta kuantitatif. PTK merupakan aktivitas ilmiah yang
dilaksanakan guru pada kelas melalui penggunaan tindakan tertentu dengan maksud
mengembangkan kualitas pembelajaran (Azizah & Fatamorgana, 2021). Model
penelitian yang digunakan merupakan model Kemmis dan Taggrat. Melalui model ini
penelitian tindakan kelas terbagi menjadi empat tahap yaitu perencanaan, tindakan,
observasi, serta refleksi.

Subjek yang diterapkan berupa anak berusia 5-6 tahun kelompok B di TK
Aisyiyah 7 Kartopuran sebanyak 20 anak. Penelitian diselenggarakan melalui dua
siklus dengan setiap siklusnya terdiri dari tiga kali pertemuan yang mencakup dua kali
pertemuan untuk tindakan dan satu kali pertemuan untuk penilaian. Data yang
diterapkan yaitu kuantitatif yang didapat melalui hasil penilaian tes unjuk kerja, serta
data kualitatif berbentuk data informasi anak serta guru. Metode pengambilan data
dilaksanakan melalui tes unjuk kerja, wawancara, observasi, serta dokumentasi.

Teknik analisis data dilaksanakan melalui teknik deskriptif komparatif dan
analisa interaktif berdasarkan model Miles dan Huberman. Data kuantitatif dianalisis
melalui hasil tes unjuk kerja yang dikumpulkan selama siklus pertama hingga kedua,
selanjutnya  diolah menggunakan statistik  deskriptif ~komparatif dengan
membandingkan hasil antar siklus menggunakan rumus ketuntasan belajar sebagai
berikut:

Rumus Ketuntasan Belajar

p= ¥ siswa yang tuntas belajar
Y siwa

X 100%

Keterangan:
P = Proporsi kemampuan yang dicapai anak

5" = Jumlah skor atau nilai yang diperoleh subjek

Analisis data kuantitatif pada penelitian ini menggunakan analisis interaktif
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model Miles dan Huberman yang mencakup empat tahap meliputi mengumpulkan data,
mereduksi data, menyajikan data, serta menarik kesimpulan. Penelitian ini akan
dianggap berhasil apabila sebanyak 75% anak telah mencapai indikator yang diujikan.
Anak dikatakan tuntas jika dalam ters unjuk kerja nilai indikator anak telah mencapai
target minimal yaitu berkembang sesuai harapan (BSH).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Hasil dari pratindakan memperlihatkan kemampuan anak untuk mengenal
lambang bilangan masih belum memperlihatkan perkembangan yang optimal.
Sepertihalnya pada saat Berikut hasil penilaian persentase ketuntasan indikator
kemampuan mengenal lambang bilangan:

Tabel 1. Persentase Ketuntasan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan

Pratindakan

INDIKATOR Tuntas Tidak Tuntas
f % F Y%

Menyebutkan lambang bilangan 1-10 6 30% 14 70%
Menggunakan lambang bilangan untuk 5 25% 15 75%
berhitung
Mencocokkan  lambang  bilangan 5 25% 15 75%
dengan bilangan
Ketuntasan Klasikal 5 25% 15 75%

Sesuai Tabel 1, didapati bahwasanya persentase ketuntasan indikator
kemampuan mengenal lambang bilangan dalam pratindakan belum meraih batas
ketuntasan minimum yang ditentukan, yakni 75%. Pada indikator menyebutkan
lambang bilangan 1-10 menunjukkan bahwa sebagian anak sudah mulai berkembang
kemampuan mengenal lambang bilangannya, namun masih terdapat sebagian besar
anak yang membutuhkan bimbingan lebih lanjut. Anak-anak masih sering keliru saat
menyebutkan lambang bilangan terutama ketika menyebutkan “6” dan “9” yang masih
sering tertukar. Selanjutnya, pada indikator menggunakan lambang bilangan untuk
berhitung sebagian besar anak juga masih membutuhkan latihan lebih lanjut. Terdapat
perbedaan antara pengucapan dengan jumlah benda yang dihitung. Serta pada indikator
mencocokkan lambang bilangan dengan bilangan anak-anak juga masih sering tertukar
sehingga membutuhkan latihan lebih lanjut.

Melalui hasil tersebut diketahui bahwa persentasae ketuntasan secara klasikal
pada pratindakan ini menunjukkan sebanyak 25%, dimana hal ini tentunya masih
dibawah batas minimum ketuntasan yang telah ditetapkan yaitu 75%. Sehingga
diperlukan tindakan agar dapat meningkat mencapai batas ketuntasan minimum yang
telah ditetapkan. Penelitian dilakukan dalam dua siklus melalui tahap perencanaan,
pelaksanaan, observasi, dan refleksi. Adapun untuk tahapan perencanaan yang perlu
dilaksanakan adalah penyusunan RPPH, penyusunan instrument penelitian,
menyiapkan media serta mendiskusikan bahan sekaligus alat yang akan dipergunakan
pada pembelajaran.

Hasil tindakan dengan mempergunakan media kartu angka bisa diperhatikan
melalui peningkatan siklus I dan siklus II. Berikut ini adalah hasil penilaian persentase
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ketuntasan indikator kemampuan mengenal lambang bilangan di siklus I dan II setelah
dilakukan tindakan yang dapat dilihat di Tabel 2.

Tabel 2. Persentase Ketuntasan Kemampuan Mengenal Lambang Bilangan

Siklus I dan IT
Indikator Siklus I Siklus IT

Menyebutkan lambang bilangan 1-10 70% 100%
Menggunakan lambang bilangan  untuk 55% 85%
berhitung

Mencocokkan lambang bilangan dengan 65% 85%
bilangan

Ketuntasan Klasikal 55% 90%

Berdasarkan hasil persentase di atas, didapati adanya kenaikan di setiap siklus.
Siklus I menunjukkan ketuntasan klasikal sebanyak 55%. Hal ini menunjukkan adanya
peningkatan persentase ketuntasan setelah dilakukan tindakan melalui penggunaan
media kartu angka, akan tetapi masih dibawah batas ketuntasan minimum yang telah
ditetapkan. Kemudian dilakukan perbaikan, sehingga di siklus II ketuntasan klasikal
meningkat dibandingkan siklus sebelumnya sebanyak 90%. Adapun di siklus II ini
kemampuan mengenal lambang bilangan sudah mencapai target ketuntasan yang
ditetapkan.

Hal tersebut dapat terjadi karena penggunaan media kartu angka sehingga anak
bisa menyebutkan lambang bilangan 1-10, menggunakan lambang bilangan untuk
berhitung, serta bisa mencocokkan lambang bilangan dengan bilangannya yang sesuai.
Sesuai tabel 2 bisa dipahami bahwasanya media kartu angka mampu mengembangkan
kemampuannya anak berusia 5-6 tahun dalam mengenal lambang bilangan. Berikut ini
disajikan grafik perbandingan persentase ketuntasan kemampuan mengenal lambang
bilangan di setiap siklus.

100
80

willl

Pratindakan Siklus I Siklus I1

B Menyebutkan lambang bilangan 1-10
B Menggunakan lambang bilangan untuk berhitung

Mencocokkan lambang bilangan dengan bilangan

Gambar 1. Grafik Perbandingan Kemampuan Lambang Bilangan

Berdasarkan grafik Gambar 1 dapat dilihat adanya kenaikan secara signifikan
dalam ketuntasan setiap indikator kemampuan mengenal lambang bilangan mulai dari
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pratindakan, siklus I serta II. Adapun dalam siklus I setelah diberi tindakan
memperlihatkan terdapatnya kenaikan kemampuan mengenal lambang bilangan dari
hasil pratindakan yang telah dilakukan sebelumnya namun hasil itu belum mampu
meraih ketuntasan yakni 75%. Hal tersebut disebabkan karena anak belum maksimal
dalam mengenali lambang bilangan sehingga anak mengerjakan secara asal-asalan.
Selain itu anak juga masih kurang fokus memperhatikan intruksi dari guru. Penyebab
kemampuan ini belum berkembang dengan optimal pada siklus I yaitu dikarenakan
penerapan penggunaan media kartu angka yang belum sesuai.

Sehingga berdasarkan permasalahan tersebut guru dan peneliti melakukan
diskusi serta evaluasi untuk memperbaiki permasalahan tersebut agar pada saat
tindakan di siklus II kemampuan anak dapat meningkat sesuai target yang telah
ditentukan. Adapun dalam siklus II hasil telah memperlihatkan kenaikan di setiap
indikator yang diteliti. Hasil tersebut menunjukkan pada setiap indikator telah meraih
target ketuntasan yakni 75%. Sehingga bisa dipahami setiap indikator dari kemampuan
mengenal lambang bilangan telah mengalami peningkatan di tiap siklusnya dengan
pemanfaatan media kartu angka.

Ini sejalan dengan penelitiannya Jannah (2021), Fransiska & Khotimah, (2023)
yang membuktikan kemampuan mengenal lambang bilangan bisa dikemabangkan
dengan penggunaan media kartu angka. Selain itu, Apriliyanti (2025) berpendapat
bahwa penggunaan media kartu angka sebagai media yang bisa dipergunakan dalam
mengembangkan aspek kognitif anak terutama dalam mengenal lambang bilangan.
Menurut Lailan (2023) tanpa menggunakan media pembelajaran anak akan sulit
memahami sesuatu yang bersifat abstrak ataupun tidak bisa panca indera mereka lihat.

Jean Piaget (Al Ayyubi et al., 2024) menyatakan, anak berusia 2-7 tahun sedang
berada di tahap perkembangan pra-oprasional, maka dalam proses pembelajarannya
anak usia dini akan mencapai optimal jika dilaksanakan dengan bantuan media yang
bisa mendukung anak dalam memvisualisasikan materi secara realistik dan kontekstual.
Sehingga kartu angka ini bisa dipilih sebagai solusi untuk mengembangkan
kemampuannya anak berusia 5-6 tahun dalam mengenal lambang bilangan.

Implementasi penggunaan media kartu angka untuk meningkatan kemampuan
mengenal lambang bilangan dalam indikator pertama yaitu menyebutkan lambang
bilangan 1-10, Aktivitas ini bisa membantu anak mengingat lambang bilangan serta
urutannya. Jika anak bisa menyebut lambang bilangan maka mereka akan lebih mudah
untuk mempelajari pembelajaran dengan konsep lambang bilangan dengan tingkatan
yang lebih kompleks dikemudian hari (Yulistia et al., 2025).

Indikator kedua yaitu menggunakan lambang bilangan untuk berhitung.
Kegiatan ini bertujuan serta membantu anak memahami makna lambang bilangan.
Anak yang mahir mempergunakan lambang bilangan dalam berhitung, dikehidupan
sehari-harinya akan lebih siap ketika dihapakan dengan keadaan yang memerlukan
keterampilan berhitung serta anak akan lebih percaya diri dan mudah dalam
pembelajaran matematika pada tingkat pendidikan selanjutnya (Nuraeni et al., 2023).

Indikator ketiga yaitu mencocokkan lambang bilangan dengan bilangan,
kegiatan tersebut dimaksudkan untuk mengembangkan pemahaman anak terhadap
lambang bilangan serta maknanya. Mencocokkan bilangan terhadap lambang dapat
membantu anak menghubungkan angka-angka simbolik dengan jumlah benda nyata
sehingga anak tidak hanya mengenal bilangan secara visual tetapi juga mamahami
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makna kuantitatifnya secara konkret (Masliyana & Afandi, 2023).

Berdasarkan hasil persentase ketuntasan tertinggi dari ketiga indikator pada
Gambar 1, menunjukkan pada indikator menyebutkan lambang bilangan 1-10 mencapai
sebesar 100%, sedangkan kedua indikator lainnya yang mencapai 85% adalah indikator
menggunakan lambang bilangan untuk berhitung dan mencocokkan lambang bilangan
dengan bilangan. Meningkatkanya kemampuan mengenal lambang bilangan tidak
terlepas dari hasil kolaborasi antara guru dengan peneliti, dimana telah dibuktikan
melalui hasil pratindakan, siklus I serta II yang mengalami peningkatan. Media kartu
angka yang digunakan untuk penyampaian materi dilakukan secara menyenangkan
sehingga mampu membangun minat belajar dan motivasi anak. Pembelajaran menjadi
lebih menarik sehingga dapat merangasang anak untuk terus belajar dalam
meningkatkan pemahamannya dalam mengenal lambang bilangan.

Permasalahan yang ditemukan peneliti pada awalnya adalah adanya anak yang
tidak fokus selama pembelajaran mempergunakan media kartu angka berlangsung. Hal
tersebut berdampak pada kemampuannya anak yang belum memperoleh perkembangan
maksimal dalam mengenal lambang bilangan. Oleh sebab itu, untuk mengatasi
permasalahan tersebut anak-anak dibagi menjadi dua kelompok kecil sehingga dapat
dengan mudah untuk dikendalikan serta fokus anak akan lebih terjaga selama kegiatan
berlangsung. Guru dan peneliti juga memberikan afirmasi postif kepada anak sebelum
kegiatan berlangsung agar mereka lebih termotivasi dan bersemangat dalam melakukan
kegiatan. Harapannya dengan adanya solusi tersebut ketika dilakukan penilaian
kemampuan mengenal lambang bilangan bisa mencapai standar ketuntasan dalam
setiap indikator penelitian yang sudah ditentukan.

Terdapat dua anak ataupun 10% belum tuntas hal ini dapat terjadi karena
beberapa kemungkinan yang peneliti temukan antara lain karena anak kurang
memahami materi pembelajaran sehingga bingung ketika diminta untuk menyelesaikan
tugas. Berdasarkan dengan hasil wawancara guru diketahui bahwa kedua anak tersebut
memiliki konsentrasi atau fokus yang lebih rendah dibandingkan dengan anak lainnya.
Rendahnya konsentrasi atau fokus anak dapat memicu rasa frustasi dalam diri anak
ketika diminta untuk menggunakan media kartu angka dan melakukan tes unjuk kerja
sehingga anak akan menangis bahkan menolak melakukan kegiatan tersebut karena ia
merasa tidak menguasainya.

Hal tersebut selaras terhadap penelitiannya Armella & Rifdah (2022) dimana
menjelaskan anak yang kesulitan belajar memiliki perilaku umum yang ditunjukkan
melalui hasil belajar tergolong rendah dibawah rata-rata dari nilai sekelompokknya,
selalu tertinggal dan lamban dalam mengerjakan tugas selama kegiatan pembelajaran,
menunjukkan gejala emosional seperti acuh tak acuh dan pemarah, serta
memperlihatkan sikap tidak teratur pada pembelajaran. Kemudian ada juga
kemungkinan lain yang ditemukan oleh peneliti, anak yang belum tuntas tersebut juga
cenderung selalu meminta bantuan dan arahan guru untuk menyelesaikan tugasnya.
Ketika diminta untuk mencoba menggunakan media kartu angka sendiri atau pada saat
melakukan tes unjuk kerja anak cenderung selalu meminta bantuan serta arahan dari
guru, jika ditinggal oleh guru anak tidak mau melanjutkan kegiatan.

Sejalan dengan penelitian oleh Wahyuni & Nasution (2017) yang menyatakan
bahwa kepercayaan diri merupakan fungsi interpretasi langsung individu akan
kemampuan ataupun keterampilannya dalam meraih target tertentu ataupun
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memperlihatkan perilaku tertentu. Sehingga dalam hal ini kepercayaan dir1 akan
berpengaruh pada hasil kemampuan mengenal lambang bilangan. Mereka yang tidak
percaya diri akan selalu mengandalkan bantuan oleh orang lain, sehingga ketika
dihadapkan dengan situasi yang mengharuskan anak menggunakan kemmapuannya
sendiri anak akan kesulitan karena ia tidak terbiasa percaya diri pada kemampuannya
sendiri.

Solusi yang bisa diimplementasikan dalam menangani masalah ini yaitu dengan
bimbingan dan pendampingan yang lebih intensif serta menggunakan metode
pembelajaran secara bertahap dan berulang agar anak lebih mengenal lambang
bilangan. Harisman et al. (2023) berpendapat melalui pendampingan secara individu
memungkinkan pendamping untuk memberikan perhatian khusus yang sejalan
terhadap tingkat pemahaman serta kebutuhan setiap anak. Hal tersebut bisa membantu
anak dalam menguasai materi secara lebih mudah serta mencegah kebingungan
terutama untuk anak yang mengalami kesulitan. Oleh sebab itu, guru sebagai
pendamping memiliki peran penting dalam mendampingi dan membimbing anak yang
mengalami kesulitan, sehingga dapat meningkatkan fokus serta rasa percaya diri anak
dalam mengatasi permasalahan yang dihadapinya.

Jika anak sudah mampu mengatasi permasalahannya sendiri, guru dapat
memberi anak kesempatan untuk mencoba sebanyak-banyaknya. Guru sebagai
motivator dapat menyemangati anak agar minat belajar anak tidak padam. Pemberian
motivasi tersebut juga dapat dilakukan melalui berbagai cara, seperti memberikan
pujian dan reward kepada anak. Guru juga berperan sebagai inspirator, dimana dalam
hal ini guru dapat mencontohkan kepada anak sikap pantang menyerah dengan
memberikan contoh kegiatan secara berulang hingga mudah diterima oleh anak. Anak
akan terinspirasi untuk menyelesaikan perasalahannya berdasarkan sikap yang telah
dicontohkan oleh guru. Sikap tersebut tentunya harus diseimbangkan dengan dukungan
oleh orang tua sehingga dapat membuahkan hasil yang maksimal.

Sejalan dengan pendapat Muthie & Sugito (2023)yang menyatakan bahwa melalui
pendampingan secara individu yang berkesinambungan diantara guru dengan orang tua
mampu mewujudkan sebuah lingkungan belajar yang nyaman serta bebas dari tekanan
sehingga dapat mengurangi rasa cemas yang dialami anak, dimana hilanganya rasa
cemas tersebut dapat mendukung fokus dan peran aktif anak tanpa takut rasa salah
dalam mencoba.

SIMPULAN

Sesuai penelitian yang telah diselenggarakan, diketahui media kartu angka
mampu mengembangkan kemampuannya anak berusia 5-6 tahun untuk mengenal
lambang bilangan di TK Aisyiyah 7 Kartopuran. Penelitian diselenggarakan dengan
rentang waktu dua siklus serta menggunakan tiga indikator yang diukur yakni
menyebutkan lambang bilangan 1-10, menggunakan lambang bilangan untuk
berhitung, serta mencocokkan lambang bilangan dengan bilangan. Sesudah dilakukan
pengukuran melalui tes unjuk kerja terhadap hasil belajar siswa setelah dilakukan
pembelajaran mempergunakan media kartu diperoleh hasil persentase ketuntasan telah
melewati target yang ditentukan guru dan peneliti yaitu 75% dari jumlah keseluruhan
anak pada setiap indikatornya. Hasil persentase pada saat pratindakan yaitu 5 anak atau
25% yang tuntas, pada siklus I menjadi 11 anak atau 55% yang tuntas, dan menjadi 18
anak atau 90% pada saat siklus II berhasil tuntas. Selain itu dari pelaksanaan observasi
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dan wawancara juga memperlihatkan kemampuannya anak untuk mengenal lambang
bilangan mengalami perkembangan.
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